BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

Padang Panjang adalah sebuah kota kecil dalam lingkungan Provinsi Sumatera Barat
yang terbentuk berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomo 8 Tahun 1956. Seiring
dengan lahirnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 1957, maka Kota
Padang Panjang memiliki status Daerah Otonom atau sejajar dengan Kabupaten/Kota lainnya.
Berdasarkan Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Peralihan Kota Praja
tanggal 25 September 1957 Nomor 12/K/DPRD-PP/57, Kota Padang Panjang (saat itu) dibagi
atas 4 (empat) wilayah administratif yang disebut resort, yaitu Resort Gunung, Resort Lareh
Nan Panjang, Resort Pasar dan Resort Bukit Surungan.

A. Geografis, Administratif, dan Kondisi Fisik Geografis

Secara geografis, Kota Padang Panjang terletak 0°26 48,30 Lintang Selatan sampai
dengan 0029 31,94 Lintang Selatan dan 100 20’ sampai dengan 100 © dan berada pada
ketinggian 550-900 meter di atas permukaan laut (dpl). Secara administrasi Kota Padang
Panjang memiliki luas +23,00 km? setara dengan +2.300 Ha (Data BPS) dan + 2.973,54
Ha (Data Peta RTRW), yang mencakup 2 kecamatan yaitu Kecamatan Padang Panjang
Barat dan Kecamatan Padang Panjang Timur dimana masing-masing terdiri dari 8
(delapan) kelurahan. Secara administrasi Kota Padang Panjang berdasarkan peta Jantop +
sebagian wilayah Kelurahan Sigando dan Ekor Lubuk mempunyai batas sebagai berikut :
1. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan X Koto (Kabupaten Tanah Datar)
2. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Batipuh (Kabupaten Tanah Datar)
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan X Koto (Kabupaten Tanah Datar) dan

Kecamatan 2x11 Kayu Tanam (Kabupaten Padang Pariaman)

4. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan X Koto (Kabupaten Tanah Datar)



Gambar 4.1. Peta Administrasi Kota Padang Panjang

Kota Padang Panjang terletak pada ketinggian berkisar antara 550-900 meter di atas
permukaan laut. Berdasarkan peta kemiringan lahannya, maka dapat dikelompokkan
sebagai berikut :

1. Kemiringan lahan 0-2% terdapat di bagian barat dan tengah Kota Padang Panjang
dengan luas sekitar 66,49 Ha atau 2,30% dari seluruh luas wilayah Kota Padang
Panjang.

2. Kemiringan lahan 2-15%membentang dari barat ke timur di bagian tengah Kota Padang
Panjang dengan luas sekitar 479,70 Ha atau 16,13% dari seluruh luas wilayah Kota
Padang Panjang.

3. Kemiringan Lahan 15-40% membentang dari barat ke timur dengan luas sekitar
1.072,31 Ha atau 36,06% dari seluruh wilayah Kota Padang Panjang.

4. Kemiringan Lahan >40% membentang dari utara ke selatan dengan Luas lahan sekitar

1.353, 04 Ha atau 45,50% dari seluruh wilayah Kota Padang Panjang.



B. Demografi
Berdasarkan data BPS Kota Padang Panjang tahun 2011, jumlah penduduk Kota
Padang Panjang sebesar 47.619 Jiwa. Kecamatan Padang Panjang Barat mempunyai

penduduk paling banyak, yaitu 27.995 Jiwa.

Tabel 4.1. Jumlah penduduk saat ini dan proyeksinya untuk 5 tahun

Jumlah Penduduk Jumlah KK Tingkat Kepadatan
Pertumbuhan Pddk
Nama Tahun Tahun Tahun Tahun
Kecama
tan 2011 2012 2013 2011 2012 2013 2011 | 2012 | 2013 | 2011 | 2012
Kec.
Padang 27.995 28.440 29.352 5.599 5.778 5.964 1,59 1,59 1,59 2883 2.97
panjang 5
Barat
Kec.
Padang | 19624 | 19.936 | 20575 | 3.925 4.051 4.181 159 | 159 | 159 | 1487 | 1.53
panjang 5
Timur

Sumber: Bappeda Kota Padang Panjang, Tahun 2012

Tabel 4.1 menunjukkan jumlah penduduk, jumlah KK, tingkat pertumbuhan, dan
kepadatan penduduk yang terjadi pada dua kecamatan di Kota Pandangpanjang selama
tahun 2011 sampai 2013. Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah penduduk, jumlah
KK, dan kepadatan penduduk mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yaitu jumlah
penduduk di kecamatan Padangpanjang barat tahun 2011 berjumlah 27.995, 2012
berjumlah 28.440, 2013 berjumlah 29.352 di kecamatan Padangpanjang barat, sedangkan
peningkatan di kecamatan Padangpanjang timur tahun 2011 sebesar 19.624, 2012 sebesar
19.936, dan di tahun 2013 sebesar 20.575. Jumlah penduduk di kota Padangpanjang timur
tahun 2011 sebesar 19.624, 2012 sebesar 19.936, tahun 2013 sebesar 20.575. Jumlah KK

pada kecamatan Padangpanjang barat tahun 2011 sebesar 5.599, 2012 sebesar 5.778, 2013



sebesar 5.964. Jumlah KK pada kecamatan Padangpanjang timur tahun 2011 sebesar
3.925, 2012 sebesar 4.051, 2013 sebesar 4.181. Tingkat pertumbuhan pada dua kecamatan
yang terdapan di kota Padangpanjang cenderung stabil di angka 1,59 dari tahun 2011
hingga 2013. Kepadatan penduduk di kecamatan Padangpanjang barat pada tahun 2011
sebeesar 2.883, tahun 2012 sebesar 2.975. Kepadatan penduduk di kecamatan

Padangpanjang timur pada tahun 2011 sebesar 1.487, 2012 sebesar 1.535..

C. Perekonomian Daerah
Peta perekonomian daerah Kota Padang Panjang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Peta Perekonomian Kabupaten/Kota Tahun 2007- 2011

Tahun

No Deskripsi 2007 2008 2009 2010 2011

1 PDRB harga

konstan
(struktur 351.227,59 | 373.248,75 | 373.248,75 | 420.842,59 | 446.700,28

perekonomian)
(Rp)

2 Pendapatan

Perkapita
Kabupaten/Kota 13,90 15,51 17,49 19,53 21,850

(Rp.)

3 Pertumbuhan 6,38 6,27 6,32 6,05 6,11
Ekonomi (%)

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padang Panjang, Kota Padang Panjang Tahun 2012

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Padang Panjang
sejak tahun 2007-2011 cenderung berfluktuasi. Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada
tahun 2007 yaitu sebesar 6,38%, sedangkan pertumbuhan ekonomi terendah pada tahun 2010

sebesar 6,05%. Pendapatan perkapita di kota Padangpanjang cenderung mengalami



peningkatan di setiap tahunnya yaitu 2007 sebesar 13,90, tahun 2008 sebesar 15,51, tahun 2009
sebesar 17,49, tahun 2010 sebesar 19,53, dan di ttahun 2011 sebesar 21,850. Jumlah PDRB
harga konstan (struktur prekonomian) mengalami peningkaan dari tahun ke tahun, yaitu pada
tahun 2007 sebesar 351.227,59, tahun 2008 sebesar 373.248,75, tahuun 2009 sebesar

373.248,75, tahun 2010 sebesar 420.842, tahun 2011 sebesar 446.700,28.



